
Market Review Index Price Chg % Ytd %
IHSG 6,600.82 0.50% 0.29%

LQ45 946.86 0.80% 1.66%

JII 560.67 1.36% -0.24%

Sectoral Price Chg % Ytd %
Healthcare 1,443.54   1.89% 1.65%

Technology 7,726.19   1.68% -14.10%

Consumer Cyclical 857.14       1.16% -4.81%

Consumer Non Cyclical 661.67       1.01% -0.37%

Infrastructure 929.08       0.92% -3.15%

Transportation & Logistic 1,587.56   0.87% -0.74%

Energy 1,261.12   0.84% 10.67%

Basic Industry 1,189.55   0.39% -3.63%

Finance 1,544.61   0.03% 1.16%

Industrial 1,020.64   -0.05% -1.55%

Property & Real Estate 714.93       -1.22% -7.52%

World Index Price Chg % Ytd %
Dow Jones 34,168.09 -0.38% -5.97%

Nasdaq 13,542.12 0.02% -13.44%

News Highlight S&P 4,349.93 -0.15% -8.73%

Nikkei 27,011.33 -0.44% -6.56%

Hang Seng 24,289.90 0.19% 3.81%

Economic Data Price Chg
USDIDR 14,353 3.00

Indo Bond Yield (10 Thn (%) 6.41 0.00

BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00

Inflasi (Dec, YoY) (%) 1.87 0.57
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya
01 Februari 2022 1.80% 1.87%
01 Februari 2022 0.57%
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01 Februari 2022 1.52% 1.56%
01 Februari 2022 6.04%

IHSG LQ45

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) akhirnya menguat setelah dua hari terjun di awal pekan.
Rabu (26/1), IHSG menguat 0,50% atau 32,65 poin ke 6.600,82 pada akhir perdagangan di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Investor asing mencatat net sell atawa jual bersih Rp 100,41 miliar di
pasar reguler dan net buy Rp 46,17 miliar di pasar nonreguler. Secara total, investor asing
mencatat net sell Rp 60,24 miliar di seluruh pasar.

Indeks Dow Jones Industrial Average turun 129,64 poin atau 0,38% ke 34.168,09, S&P 500 turun
6,52 poin atau 0,15% ke 4.349,93 dan Nasdaq Composite naik 2,83 poin atau 0,02% ke
13.542,12. Indeks Hang Seng Hong Kong ditutup naik 0,19% ke level 24.289,90, Shanghai
Composite China menguat 0,66% ke 3.455,67, Straits Times Singapura melesat 0,73% ke
3.271,57. Sedangkan untuk indeks Nikkei Jepang ditutup melemah 0,44% ke level 27.011,33 dan
KOSPI Korea Selatan terkoreksi 0,41% ke posisi 2.709,24. Indeks Nikkei kembali melemah
karena diperberat oleh beberapa saham teknologi di tengah masih khawatirnya pasar akan
potensi pengetatan kebijakan moneter bank sentral AS.

Pertemuan The Fed semalam sesuai perkiraan sebagian pasar bahwa suku bunga akan segera
naik. Investor mengharapkan the Fed untuk menaikkan suku bunga acuan pertama kali pada
pertemuan 15-16 Maret kemudian dilanjutkan dengan tiga kenaikan suku bunga lagi pada tahun
2022. (CNBC Indonesia)

• Bank sentral Amerika Serikat (AS), Federal Reserve (The Fed) memberikan sinyal jelas akan
menaikkan suku bunga Maret. Hal ini bakal dilakukan pertama kalinya pasca memangkasnya
hingga nol akibat pandemi Covid-19, Sementara itu, untuk bulan ini, kebijakan The Fed soal
suku bunga tak berubah. The Fed tetap mempertahankan suku bunga di nol. (Kontan).

• Bank Indonesia (BI) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat menyentuh
4,7% sampai 5,4% di 2022. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan asumsi makro yang
ditetapkan pada APBN 2022 sebesar 5,2%. (Detik Finance)

• Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Arifin Tasrif menargetkan pembangkit listrik
tenaga sampah (PLTSa) Putri Cempo, Surakarta, Jawa Tengah, sudah beroperasi pada April
2022. PLTSa Putri Cempo memiliki kapasitas daya 10 megawatt (MW). Pada tahap awal,
diharapkan proyek tersebut mulai beroperasi 2 MW di April 2022. (Bisnis)

• Pembangunan berbagai proyek infrastruktur menggunakan sumber pembiayaan dari surat
berharga syariah negara (SBSN). Pada tahun ini, Rp29,5 triliun dana dari SBSN disiapkan
untuk pembangunan 880 proyek infrastruktur. (Bisnis)

• Pemerintah akan memanfaatkan atau memindahtangankan aset milik negara di Jakarta bila
ibu kota negara (IKN) pindah ke Kalimantan Timur. Direktur Jenderal Kekayaan Negara
(DJKN) mengungkapkan, ada sekitar Rp 300 triliun aset negara di Jakarta yang bisa
dimanfaatkan atau dipindahtangankan dari total Rp 1.400 triliun. (Kompas)

• BBNI, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) membukukan laba bersih yang
diatribusikan kepada pemilik entitas induk secara konsolidasian senilai Rp 10,89 triliun
sepanjang tahun 2021. Perolehan laba bersih tersebut naik signifikan dari periode yang sama
di tahun 2020 senilai Rp 3,28 triliun. (CNBC Indonesia)

• ZINC, PT Kapuas Prima Coal Tbk mengincar kontribusi penjualan sebesar US$ 43 juta dari
smelter timbal yang ditargetkan berproduksi sebanyak 12.000 hingga 15.000 ton bullion timbal
(Pb). Smelter masih dalam tahap uji coba produksi secara komersial sejak 8 Januari 2022.
(Investor ID)

• TOWR, PT Sarana Menara Nusantara Tbk melalui anak usahanya, PT Profesional
Telekomunikasi Indonesia (Protelindo), memperoleh pinjaman sebesar Rp 500 miliar dari
Bank of China. Perseroan bakal memanfaatkan pinjaman tersebut untuk memenuhi
kebutuhan umum (general corporate purpose) Protelindo. (Investor ID)

• MRAT, PT Mustika Ratu Tbk optimistis penjualan perseroan pada 2022 bakal melonjak.
Keyakinan tersebut ditopang oleh kondisi perekonomian dan daya beli masyarakat yang
membaik serta permintaan pasar yang meningkat. (Investor ID)


